Jika kebun itu memekarkan bunga

Maka kupastikan bunga itu tak akan layu selamanya
Inilah kebun cinta kita

Di mana Allah menatapnya dengan tatapan cinta-
Nuya...

Maka di jejak sejarah hidup kita ini

Selamanya adalah proses pembelajaran

Karena aku bukan malaikat yang tak punya salah
Dan engkau bukan bidadari yang sempurna

Tapi Allah menyatukan dua hati ini

Dalam ikatan yang kita sebut

PERNIKAHAN...

Di sinilah

Aku hanya punya doa sederhana

Yang selalu menjadi rindu di langit hatiku
Doa

Untuk menjadi suami yang baik untuk dirimu
Dan ayah yang baik untuk anak-anak kita...
Inilah kebun cinta kita, Sayang




Melukis Cinta di Langit Kejujuran

Membersamaimu

Dalam ketaatan-Nya di dunia
Untuk satu cita kita

Berkumpul kembali denganmu
Di surga-Nya yang Maha Indah

Inilah Kemenangan
Sejatinya
JI(Hamzah)I(




Selalu ada beda

Tapi di sinilah unik dan istimewanya
Ketika lelaki dan wanita dipersatukan Allah
Dalam ikatan pernikahan

Maka lelaki sebagai suami

Harus menempatkan akal dan iman di atas perasaannya
Ia tak boleh menumpahkan perasaannya, hingga
mendominasi karakter jiwanya

Jika itu terjadi
Ketika badai menghantam rumah tangga kita
Stabilitas lambung kapal ini harus tetap terjaga

Persis ketika Umar Ibn Khattab diam
Ketika sang istri memarahinya
Bukan karena selamanya Umar salah
Bukan...

Tapi sang istri telah melahirkan, merawat, dan menjaga
anak dan hartanya...

Perjuangan istri ini yang tak sebanding

Dengan argumentasi kita membela diri
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Maka diamlah sesaat ketika istrimu marah

Karena istri butuh didengar

Karena pecahan jiwanya adalah emosi, perasaan, juga
cinta...

Termasuk di sini, ketika kita merasa cemburu
Tak boleh ada cemburu buta yang hitam pekat
Kita harus menempatkan akal dan iman di atas perasaan

Sahabat, inilah sebagian bait tentang konsep manajemen
cemburu, yang saya tuangkan dalam bentuk gubahan
sastra

Waktu telah mengajariku

Untuk menata cemburu...

Cemburu, yang sesuai ke Maha Rahman-Nya...

Persis ketika Allah cemburu, melihat hamba-Nya telah
berbuat maksiat

Maka izinkan aku menyatakan cemburu padamu
Di saat-saat aku merasa Allah pun tengah cemburu
padamu...

Inilah cemburu
Yang terbit di ufuk cinta...

Selamanya Indah.

)I(Hamzah)I(




